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Problems of this study was to determine the LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 
BOPO, FBIR, PR and APYDM simultaneously and partially significant effect on ROA in 
Foreign Exchange National Private Banks, and which one has dominant influence on ROA. 
The time period conducted researchers first quarter of 2010 until the second quarter of 2015. 
This study describes how the independent variable on the dependent variable. Independent 
variables LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR and APYDM while the 
dependent variable is ROA. Purposive sampling method used, where there are three banks 
that national private foreign exchange chosen as samples are Bank Mega, Bank Bukopin and 
Bank UOB Indonesia and techniques used in this research is multiple linear regression, 
simultaneous test and partial test. The data is analyzed secondary data and data collection 
methods is the documentation. Results of this study are LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 
BOPO, FBIR, PR and APYDM simultaneously have a significant effect on ROA. Most BOPO 
have a significant effect on ROA, but the other side of the case LDR, IPR, APB, NPL, IRR, 
PDN, FBIR, PR and APYDM who do not have a significant effect on ROA. And the final 
result, the dominant variable affecting ROA is BOPO. 
 




Menurut Undang-Undang Perbankan 
Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 
dengan Bank adalah “badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan ke 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
dalam bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat”. 
Dalam menjalankan aktivitasnya bank 
berfungsi sebagai lembaga perantara 
keuangan antara pihak yang kelebihan 
dana (surplus) dengan pihak yang 
kekurangan dana (deficit) (Ismail, 2011 : 
3). 
Sebagai lembaga yang dipercaya, 
bank dalam kegiatan operasinya banyak 
menggunakan dana dari masyarakat 
daripada modal sendiri dari pemilik, oleh 
karena itu pengelola bank dituntut harus 
bisa mengelola usahanya untuk dapat 
menjaga keseimbangan pemeliharaan 
likuiditas yang cukup dengan pencapaian 
profitabilitas yang baik dan pemenuhan 
modal yang memadai. 
Tujuan utama bank yaitu 
memperoleh keuntungan (profit), karena 
dari keuntungan tersebut maka bank dapat 
terus berkembang. Salah satu aspek yang 
digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan bank dalam memperoleh 
keuntungan dengan menggunakan Return 
On Asset (ROA). Maka dengan 
menggunakan ROA dapat pula melihat 




kemampuan bank dalam mengendalikan 
biaya-biaya oprasional dan non-
operasional, serta dapat mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh 
keuntungan secara keseluruhan. 
ROA yang dimiliki setiap bank 
seharusnya mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun, namun tidak demikian 
yang terjadi pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa seperti yang ditunjukkan 
pada tabel 1.1. Berdasarkan Tabel 1.1 
(Lampiran 1) diketahui bahwa rata-rata 
tren ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa selama tahun 2010 
sampai dengan tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar -0,55 persen. Penurunan 
rata-rata ROA ini disebabkan oleh 
terjadinya penurunan ROA diantara 31 
bank ada 22 Bank Umum Swasta Nasioanl 
Devisa yang memiliki rata-rata tren 
negatif. 
Penelitian ini ingin mengetahui 
apakah (1) Variabel LDR, IPR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan APYDM 
secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa (2) 
Variabel LDR, IPR, FBIR dan PR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa (3) 
Variabel APB, NPL, BOPO dan APYDM 
secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa (4) 
Variabel IRR dan PDN secara parsial 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa (5) Diantara rasio LDR, IPR, APB, 
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan 
APYDM yang mempunyai pengaruh 
dominan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa. 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Profitabilitas 
Kasmir (2012 : 327), Rentabilitas Rasio 
sering disebut profitabilitas usaha. “Rasio 
ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang 
dicapai oleh bank yang bersangkutan”. 
Rasio untuk mengukur profitabilitas suatu 
bank adalah  : 
 
1. Return On Asset (ROA) 
Kasmir (2012 : 329), “ROA 
merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan manajemen menghasilkan 
income dari pengelolaan asset”. Rasio ini 
dapat dihitung dengan menggunakan 




Kasmir (2012 : 315), “Likuiditas bank 
untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
saat ditagih”. Dengan kata lain, dapat 
membayar kembali pencairan dana 
deposannya saat ditagih serta dapat 
mencukupi permintaan kredit yang telah 
diajukan. Semakin besar rasio ini semakin 
likuid. Untuk melakukan pengukuran rasio 
ini memiliki beberapa jenis rasio yang 
masing-masing memliki maksud dan 
tujuan tersendiri. Adapun jenis-jenis rasio 
likuiditas sebagai berikut : 
 
1. Investing Policy Ratio (IPR) 
Kasmir (2012 : 316), Investing 
Policy Ratio merupakan “Kemampuan 
bank dalam melunasi kewajiabannya 
kepada para deposan dengan cara 
melikudiasi surat-surat berharga yang 
dimilkinya”. Rumus untuk mencari 
Investing Policy Ratio sebagai berikut : 
 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Kasmir (2012 : 319), Loan to 
Deposit Ratio merupakan “Rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang 




Ratio menurut peraturan pemerintah 
maksimum adalah 110%. Rumus untuk 




Kualitas Aktiva Produktif 
Veithzal Rivai (2013 : 474), Kualitas 
Aktiva Produktif adalah “Perbandingan 
antara classified assets (kredit kurang 
lancar, kredit diragukan dan kredit macet) 
dengan total earning assets (kredit yang 
diberikan, surat berharga, aktiva antarbank 
dan penyertaan). Rasio yang digunakan 
untuk mengulas mengenai kualitas aktiva 
bank yaitu sebagai berikut : 
 
1. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
APB digunakan untuk mengukur 
aktiva produktif bank yang bermasalah 
yang menurunkan tingkat pendapatan dan 
pengaruh terhadap kinerja dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan, macet. Hal ini 
sangat berpengaruh apabila semakin baik 
kualitas aktiva produktif suatu bank maka 
semakin kecil kredit bermasalah pada bank 
tersebut. Menurut SEBI Nomor 
13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011, 
rasio APB dapat dirumuskan dengan : 
 
2. Non Performing Loan (NPL) 
Kredit bermasalah adalah 
kredit dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan, macet. Total kredit merupakan 
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. 
Semakin tinggi rasio NPL, maka semakin 
besar jumlah kredit yang tidak tertagih, 
sehingga dapat menurunkan pendapatan 
bank. Besarnya rasio NPL dapat dihitung 
dengan rumus : 
 
 
Sensitivitas Terhadap Pasar 
Veithzal Rivai (2013 : 485), “Penilian 
sensitivitas terhadap risiko pasar 
merupakan penilian terhadap kemampuan 
modal bank untuk mengcover akibat yang 
ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar 
dan kecukupan manajemen risiko pasar”. 
Rasio yang digunakan untuk mengukur 
sensitivitas bank yaitu  : 
 
1. Posisi Devisa Netto (PDN) 
Veithzal Rivai (2013 : 27), Posisi 
Devisa Netto secara keseluruhan 
merupakan “Penjumlahan dari nilai 
absolute dari selisih bersih aktiva dan 
pasiva dalam neraca”. Untuk setiap valuta 
asing ditambah dengan selisih bersih tagih 
dan kewajiban, baik yang merupakan 
komitmen maupun kontijensi dalam 
rekening administratif untuk setiap valuta 
asing dinyatakan dalam rupiah. Rasio ini 
dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
2. Interest Rate Risk (IRR) 
Veithzal Rivai (2013 : 156), Risiko 
tingkat suku bunga adalah risiko yang 
timbul akibat berubahnya tingkat bunga 
pada gilirannya akan menurunkan nilai 
pasar, surat-surat berharga dan pada saat 
yang sama, baik membutuhkan likuiditas. 
IRR dapat dihitung dengan menggunakan 




Veithzal Rivai (2013 : 482), “Efisiensi 
bank merupakan teknik untuk menilai 
kinerja manajamen bank mengenai 
kemampuannya menggunakan faktor-
faktor produksi secara efektif dengan 
pengendalian biaya”. Rasio yang 
digunakan untuk mengukur efisiensi bank 
yaitu : 
 
1. Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
Veithzal Rivai (2013 : 482), BOPO 
adalah “Rasio perbandingan antara biaya 
operasional dan pendapatan operasional 
dalam mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan 




BOPO, maka semakin buruk tingkat 
efisiensi dari bank dan semakin rendah 
tingkat keuntungan yang diperoleh 
sehingga operasionalnya tidak dapat 
meningkatkan pendapatnya. Semakin kecil 
rasio BOPO, maka semakin baik kondisi 
bank tersebut. Rumus yang dapat 
digunakan untuk mengukur rasio ini adalah 
: 
 
2. Fee Base Income (FBIR) 
Veithzal Rivai (2013 : 482), Fee 
Base Income Ratio adalah “Pendapatan 
operasional di luar bunga”. Rumus yang 





Kasmir (2012 : 322), Solvabilitas bank 
untuk “Mengukur apakah permodalan yang 
dimiliki sudah memadai atau sejauh mana 
penurunan yang terjadi dalam total asset 
masuk dapat ditutupi capital equity”. Rasio 
yang dapat digunakan untuk menghitung 
Solvabilitas bank sebagai berikut  : 
 
1. Primary Ratio (PR) 
Kasmir (2012 : 322), Primary Ratio 
merupakan “Rasio untuk mengukur apakah 
permodalan yang dimiliki sudah memadai 
atau sejauh mana penurunan yang terjadi 
dalam total asset masuk dapat ditutupi oleh 
capital equity”. Rumus untuk mencari 
Primary Ratio sebagai berikut : 
 
2. Aktiva Produktif Yang 
Diklasifikasikan terhadap Modal 
(APYDM) 
Aktiva Produktif yang 
diklasifikasikan adalah aktiva produktif 
yang mengandung potensi tidak 
memberikan penghasilan atau 
menimbulkan kerugian bagi bank.Menurut 
SEBI Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 
Desember 2011, besar kerugian ditetapkan 
sebagai berikut: 
1. 25% dari aktiva produktif digolongkan 
dalam perhatian khusus 
2. 50% dari aktiva produktif yang 
digolongkan dalam kurang lancar 
3. 75% dari aktiva produktif yang 
digolongkan diragukan 
4. 100% dari aktiva produktif yang 
digolongkan macet 
Pada rasio ini aktiva produktif yang 
diklasifikasikan tidak dibandingkan 
dengan total aktiva produktif, namun 
dibandingkan dengan modal yang dimiliki 





(1)LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 
BOPO, FBIR, PR dan APYDM secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. (2) LDR, 
IPR, FBIR dan PR secara persial 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swata Nasional Devisa. (3) APB, 
NPL, BOPO dan APYDM secara persial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swata Nasional Devisa. (4) IRR 
dan PDN secara persial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA 




1. Jenis Penelitian 
Menurut penelitian ini merupakan 
penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel 
atau lebih (Syofian Siregar, 2014 : 15). 
2. Sumber Data 
Menurut penelitian ini merupakan 
penelitian dengan menggunakan data 
sekunder yaitu “Data penelitian yang 
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perantara (dihasilkan pihak lain) atau 
digunakan oleh lembaga yang bukan 
merupakan pengelolahnya, tetapi dapat 
dimanfaatkan dalam suatu penelitian 
tertentu” (Rosady Ruslan, 2010 : 138). 
3. Metode Analisis 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penggolongan data penelitian adalah 
regeresi linier berganda, yaitu “Sama-sama 
alat yang digunakan untuk melakukan 
prediksi permintaan dimasa yang akan 
datang, berdasarkan data masa lalu atau 
untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 
variabel bebas (independent) terhadap satu 
variabel terikat (dependent)” (Syofian 
Siregar, 2014 : 405). 
 
Batasan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian, maka penelitian ini 
dibatasi pada aspek tinjauan pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
yaitu LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 
BOPO, FBIR, PR dan APYDM terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa periode triwulan I tahun 2010 
sampai triwulan II tahun 2015. 
 
Identifikasi Variabel 
Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
bebas dan variabel terikat yang mana 
variabel-variabel tersebut terdiri dari : 
ROA  : Y 
LDR  : X1 
IPR  : X2 
APB  : X3 
NPL  : X4 
IRR  : X5 
PDN  : X6 
BOPO  : X7 
FBIR  : X8 
PR  : X9 
APYDM : X10 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan data 
yang populasinya berasal dari Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa. Penelitian ini 
tidak dilakukan analisis pada semua 
anggota populasi, namun hanya terhadap 
anggota yang terpilih yang dijadikan 




menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu “Metode penetapan responden untuk 
dijadikan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu” (Syofian Siregar, 2014 : 
60). 
Kriteria yang digunakan dalam 
pemilihan sampel dalam penelitian ini 
adalah Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa yang memiliki total asset antara 62 
triliun sampai dengan 85 triliun rupiah 
pada periode triwulan II tahun 2015 dan 
mengalami penurunan rata-rata tren ROA 
pada periode tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2015. 
Berdasarkan kriteria diatas maka 
terdapat tiga sampel yang dipilih pada 
penelitian ini adalah bank Mega, bank 
Bukopin dan bank UOB Indonesia. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam menguji hipotesis dari 
pengaruh rasio LDR, IPR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan APYDM 
terhadap ROA, maka dilakukan analisis 
dengan langkah melakukan analisis 
deskriptif dan melakukan analisis untuk 
menguji hipotesis. 
Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Syofian Siregar (2014 : 405), 
“Analisis regresi linier berganda yaitu 
analisis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas LDR, IPR, APB, 
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan 
APYDM terhadap variabel terikat ROA”. 
Langkah-langkah pengujian yaitu sebagai 
berikut : 
Y =  + 1 X1 + 2 X2 + 3 X3 + 4 X4 + 5 
X5 + 6 X6 + 7 X7 + 8 X8 + 9 X9 + 
10 X10 + ei 
 
Keterangan : 
Y  = ROA 
  = Konstanta 
1...10 = Koefisien Regresi 
X1  = LDR 
X2  = IPR 
X3  = APB 
X4  = NPL 
X5  = IRR 
X6  = PDN 
X7  = BOPO 
X8  = FBIR 
X9  = PR 
X10  = APYDM 
ei  = Error  
 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Syofian Siregar (2014 : 408), Uji F 
(Uji Simultan) adalah untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh secara bersama-
sama atau simultan antara variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y). Uji F 
dilakukan untuk mengetahui secara 
signifikan atau tidaknya pengaruh variabel 
bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 
BOPO, FBIR, PR dan APYDM secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat 
ROA. 
c. Uji t (Uji Parsial) 
Syofian Siregar (2014 : 410), Uji t 
(Uji Parsial) adalah untuk mengukur secara 
terpisah dampak yang ditimbulkan dari 
masing-masing variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Uji t 
dilakukan untuk menguji tingkat signifikan 
pengaruh atau tidak variabel bebas LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 
PR dan APYDM terhadap variabel terikat 
ROA. 
 




Pada bagian ini akan dibahas 
mengenai analisis terhadap variabel-
variabel penelitian yang dilakukan secara 




Analisis Deskriptif bertujuan untuk 
mengetahui perkembangan masing-masing 




Bukopin dan Bank UOB Indonesia selama 
peiode triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan LDR 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
78,84 persen dan cenderung mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang positif yaitu sebesar 0,20 
persen. Rata-rata LDR tertinggi adalah 
Bank UOB Indonesia yang memiliki rata-
rata LDR sebesar 93,90 persen. 
Sebaliknya, rata-rata LDR terendah adalah 
Bank Mega yang memiliki rata-rata LDR 
sebesar 63,17 persen.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan IPR 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
21,76 persen dan cenderung mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang negatif yaitu sebesar 0,21 
persen. Rata-rata IPR tertinggi adalah 
Bank Mega yang memiliki rata-rata IPR 
sebesar 31,69 persen. Sebaliknya, rata-rata 
IPR terendah adalah Bank UOB Indonesia 
yang memiliki rata-rata IPR sebesar 16,21 
persen.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan APB 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
1,82 persen dan cenderung mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang positif yaitu sebesar 0,05 
persen. Rata-rata APB tertinggi adalah 
Bank Bukopin yang memiliki rata-rata 
APB sebesar 2,40 persen. Sebaliknya, rata-
rata APB terendah adalah Bank Mega yang 
memiliki rata-rata APB sebesar 1,22 
persen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan NPL 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
2,40 persen dan cenderung mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang positif yaitu sebesar 0,06 
persen. Rata-rata NPL tertinggi adalah 
Bank Bukopin yang memiliki rata-rata 
NPL sebesar 3.03 persen. Sebaliknya, rata-
rata NPL terendah adalah Bank Mega yang 
memiliki rata-rata NPL sebesar 1,93 
persen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan IRR 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
98,62 persen dan cenderung mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang negatif yaitu sebesar 0,38 
persen. Apabila dikaitkan dengan tingkat 
suku bunga yang meningkat selama 
periode penelitian, maka bank sampel 
penelitian yang menghadapi risiko suku 
bunga adalah bank Mega dan bank 
Bukopin, karena bank tersebut memiliki 
rata – rata IRR dibawah 100 %. Dan 
apabila dibandingkan maka bank Mega 
akan memiliki risiko suku bunga lebih 
besar dibandingkan bank Bukopin, karena 
tingkat IRR bank Mega sebesar 92,67 
persen lebih jauh dari 100 % dibandingkan 
dengan bank Bukopin sebesar 94, 49 
persen. Sebaliknya, apabila dikaitkan 
dengan tingkat suku bunga yang 
meningkat selama periode penelitian, maka 
bank sampel penelitian yang tidak 
menghadapi risiko suku bunga adalah bank 
UOB Indonesia sebesar 108,70 persen, 
karena bank tersebut memiliki rata – rata 
diatas 100 %. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan PDN 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
2,84 persen dan cenderung mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang negatif yaitu sebesar 0,06 
persen. Apabila dikaitkan dengan tingkat 
nilai tukar yang meningkat selama periode 
penelitian, maka semua bank – bank 
sampel penelitian tidak menghadapi risiko 
nilai tukar. Hal ini dibuktikan dengan rata 
– rata PDN bank sampel yang positif, 
sehingga akan mengakibatkan semua bank 
sampel tidak terkena risiko nilai tukar. 
Namun apabila dalam keadaan tingkat nilai 
tukar yang menurun maka semua bank – 
bank sampel penelitian akan mengalami 
risiko nilai tukar. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 




semua bank yang menjadi sampel adalah 
81,90 persen dan cenderung mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang positif yaitu sebesar 0,51 
persen. Rata-rata BOPO tertinggi adalah 
Bank Bukopin yang memiliki rata-rata 
BOPO sebesar 83,30 persen. Sebaliknya, 
rata-rata BOPO terendah adalah Bank 
UOB Indonesia yang memiliki rata-rata 
BOPO sebesar 80,05 persen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan FBIR 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
20,88 persen dan cenderung mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang positif yaitu sebesar 0,61 
persen. Rata-rata FBIR tertinggi adalah 
Bank Mega yang memiliki rata-rata FBIR 
sebesar 25,26 persen. Sebaliknya, rata-rata 
FBIR terendah adalah Bank Bukopin yang 
memiliki rata-rata FBIR sebesar 13,16 
persen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan PR 
semua bank yang menjadi sampel adalah 
9,86 persen dan cenderung mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang negatif yaitu sebesar 0,04 
persen. Rata-rata PR tertinggi adalah Bank 
UOB Indonesia yang memiliki rata-rata PR 
sebesar 13,61 persen. Sebaliknya, rata-rata 
PR terendah adalah Bank Mega yang 
memiliki rata-rata PR sebesar 8,93 persen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan 
APYDM semua bank yang menjadi sampel 
adalah 19,00 persen dan cenderung 
mengalami peningkatan yang dibuktikan 
dengan rata-rata tren yang positif yaitu 
sebesar 0,37 persen. Rata-rata APYDM 
tertinggi adalah Bank Bukopin yang 
memiliki rata-rata APYDM sebesar 29,65 
persen. Sebaliknya, rata-rata APYDM 
terendah adalah Bank UOB Indonesia yang 
memiliki rata-rata APYDM sebesar 12,18 
persen. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat rata-rata secara keseluruhan ROA  
semua bank yang menjadi sampel adalah 
1,16 persen dan cenderung mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren yang positif yaitu sebesar 0.003 
persen. Rata-rata ROA tertinggi adalah 
Bank UOB Indonesia yang memiliki rata-
rata ROA sebesar 1,31 persen. Sebaliknya, 
rata-rata ROA terendah adalah Bank 
Bukopin yang memiliki rata-rata ROA 
sebesar 0.99 persen. 
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
yang diperoleh dengan menggunakan 
SPSS versi 16,0 for windows maka dapat 
dilakukan analisis statistik yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dari hasil analisis regresi linier berganda 
yang ditunjukkan pada tabel 2 dapat 
diambil persamaan sebagai berikut  : Y = 
5.398 + 0.016 + 0.024 + 0.413 - 0.358 - 
0.011 + 0.032 – 0.062 + 0.004 – 0.006 + 
0.010 + ei 
a. Konstanta () = 5.398 
Konstanta sebesar 5.398 yang artinya 
menunjukkan besarnya variabel 
ROA yang tidak dipengaruhi oleh 
variabel X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, 
X8, X9, dan X10 dalam penelitian ini 
bernilai sama dengan nol, maka 
besarnya variabel tergantungnya 
yaitu Y akan meningkat sebesar 
5.398. 
b. LDR (1) = 0.016 
Artinya jika variabel X1 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan kenaikan 
pada variabel Y sebesar 0.016 persen 
dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. Sebaliknya jika 
variabel X1 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada 
variabel Y sebesar 0.0016 persen 
dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. 












LDR (X1) 0.016 0.023 
IPR (X2) 0.024 0.029 
APB (X3) 0.413 0.838 
NPL (X4) -0.358 0.581 
IRR (X5) -0.011 0.023 
PDN (X6) 0.032 0.030 
BOPO (X7) -0.062 0.016 
FBIR (X8) 0.004 0.013 
PR (X9) -0.006 0.071 
APYDM (X10) 0.010 0.024 
R Square = 0.326 
Sig F = 0.010 
 
F hit = 2.665 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 
 
Artinya jika variabel X2 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.024 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X2 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.024 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 
d. APB (3) = 0.413 
Artinya jika variabel X3 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.413 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X3 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.413 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 
e. NPL (1) = - 0.358 
Artinya jika variabel X4 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.358 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X4 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.358 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 
f. IRR (5) = - 0.011 
Artinya jika variabel X5 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar -0.011 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X5 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar -0.011 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 
g. PDN (6) = 0.032 
Artinya jika variabel X6 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.032 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X6 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.032 persen dengan asumsi 




h. BOPO (7) = - 0.062 
Artinya jika variabel X7 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.062 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X7 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.062 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 
i. FBIR (8) = 0.004 
Artinya jika variabel X8 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.004 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X8 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.004 persen dengan asumsi 
variabel  
bebas lainnya konstan. 
j. PR (9) = - 0.006 
Artinya jika variabel X9 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.006 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X9 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.006 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 
k. APYDM (10) = 0.010 
Artinya jika variabel X10 mengalami 
peningkatan sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel Y 
sebesar 0.010 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Sebaliknya 
jika variabel X10 mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan 
mengakibatkan penurunan pada variabel Y 
sebesar 0.010 persen dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 
 
2. Analisis Uji F (Uji Simultan) 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan program SPSS versi 
16.0 for windows diperoleh hasil 
perhitungan uji F yang ditunjukkan pada 
tabel 3.  
 = 0,05 atau 5% dengan df1 = k = 
10 dan df2 = n – k – 1 = 66 – 10 – 1 = 55, 
sehingga Ftabel sebesar 2.01. Berdasarkan 
Tabel 3 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.382 10 .938 2.665 .010
a
 
Residual 19.362 55 .352   
Total 28.744 65    
Ftabel  2.01      
Sumber : Data diolah dari SPSS 
 
perhitungan SPSS maka diperoleh Fhitung 
sebesar 2.665. Kesimpulan Fhitung = 2.665 
> Ftabel = 2.01, Maka H0 ditolak dan H1 
diterima. H0 ditolak artinya variabel bebas 
X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, dan X10 
secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat Y. 
Koefisien determinasi atau R Square 
sebesar 0.326 digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat, 
sehingga diperoleh nilai R square = 0.326 
yang berarti 32.6 persen Y dapat dijelaskan 
oleh variabel bebas X1, X2, X3, X4, X5, X6, 




sebesar 67.4 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model yang diteliti. 
Koefisien korelasi (R) menunjukkan 
seberapa erat pengaruh antara variabel 
bebas dengan variabel terikat (Y) besarnya 
nilai koefisien korelasi sebesar 0.571. Nilai 
tersebut menunjukkan pengaruh antara 
variabel bebas X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, 
X8, X9, dan X10 dengan variabel terikat Y 
adalah sangat erat karena mendekati angka 
satu. 
 
3. Analisis Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel – 
variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, 
PDN, BOPO, FBIR, PR dan APYDM 
secara parsial mempunyai pengaruh 
terhadap variabel terikat ROA dengan 
melihat besarnya thitung, sehingga dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 = 0,05 dengan df = n – k – 1 = 66 
– 10 – 1 = 55, maka akan diperoleh nilai 
ttabel sebesar 1.673, sedangkan untuk  = 
0.025 dengan df = 55, maka akan diperoleh 
nilai ttabel sebesar 2.004. 
Dengan menggunakan perhitungan 
SPSS 16.0 for windows diperoleh uji t 
yang terdapat pada tabel 4 adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Pengaruh variabel X1 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X1 mempunyai 
thitung sebesar 0.683 dan ttabel sebesar 1.673, 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung 
0.683 < ttabel 1.673 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel X1 secara parsial mempunyai 
pengaruh tidak signifikan terhadap Y. 
Berdasarkan koefisien determinasi parsial 
X1 sebesar 0.008 yang 
berarti secara parsial X1 memberikan 
kontribusi sebesar 0.8 persen terhadap 
variabel Y. 
b. Pengaruh variabel X2 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X2 mempunyai 
thitung sebesar 0.843 dan ttabel sebesar 1.673, 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung 
0.843 < ttabel 1.673 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel X2 secara parsial mempunyai 
pengaruh tidak signifikan terhadap Y. 
Berdasarkan koefisien determinasi parsial 
X2 sebesar 0.013 yang berarti secara 
parsial X2 memberikan kontribusi sebesar 
1.3 persen terhadap variabel Y. 
c. Pengaruh variabel X3 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X3 mempunyai 
thitung sebesar 0.493 dan ttabel sebesar -
1.673, sehingga dapat diketahui bahwa 
thitung 0.493 > ttabel -1.673 maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel X3 secara parsial 
mempunyai pengaruh tidak signifikan 
terhadap Y. Berdasarkan koefisien 
determinasi parsial X3 sebesar 0.004 yang 
berarti secara parsial X3 memberikan 
kontribusi sebesar 0.4 persen terhadap 
variabel Y 
d. Pengaruh variabel X4 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X4 mempunyai 
thitung sebesar - 0.617 dan ttabel sebesar -
1.673, sehingga dapat diketahui bahwa 
thitung - 0.617 > ttabel -1.673 maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel X4 secara 
parsial mempunyai pengaruh tidak 
signifikan terhadap Y. Berdasarkan 
koefisien determinasi parsial X4 sebesar 
0.007 yang berarti secara parsial X4 
memberikan kontribusi sebesar 0.7 persen 
terhadap variabel Y. 
e. Pengaruh variabel X5 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X5 mempunyai 
thitung sebesar - 0.480 dan ttabel sebesar +/- 
2.004, sehingga dapat diketahui bahwa ttabel 




H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel X5 secara 
parsial mempunyai pengaruh tidak 
signifikan terhadap Y. Berdasarkan 
koefisien determinasi parsial X5 sebesar 
0.004 yang berarti secara parsial X5 
memberikan kontribusi sebesar 0.4 persen 
terhadap variabel Y. 
f. Pengaruh variabel X6 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X6 mempunyai 
thitung sebesar 1.065 dan ttabel sebesar +/- 
2.004, sehingga dapat diketahui bahwa ttabel 
-2.004 < thitung 1.065 < ttabel 2.004 maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel X6 secara 
parsial mempunyai pengaruh tidak 
signifikan terhadap Y. Berdasarkan 
koefisien determinasi parsial X6 sebesar 
0.020 yang berarti secara parsial X6 
memberikan kontribusi sebesar 2.0 persen 
terhadap variabel Y. 
g. Pengaruh variabel X7 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X7 mempunyai 
thitung sebesar -3.784 dan ttabel sebesar -
1.673, sehingga dapat diketahui bahwa 
thitung -3.784 < ttabel -1.673 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel X7 secara parsial 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Y. Berdasarkan koefisien determinasi 
parsial X7 sebesar 0.206 yang berarti 
secara parsial X7 memberikan kontribusi 
sebesar 20.6 persen terhadap variabel Y 
h. Pengaruh variabel X8 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X8 mempunyai 
thitung sebesar 0.282 dan ttabel sebesar 1.673, 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung 
0.282 < ttabel 1.673 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel X8 secara parsial mempunyai 
pengaruh tidak signifikan terhadap Y. 
Berdasarkan koefisien determinasi parsial 
X8 sebesar 0.001 yang berarti secara 
parsial X8 memberikan kontribusi sebesar 
0.1 persen terhadap variabel Y. 
i. Pengaruh variabel X9 terhadap 
variabel terikat Y
Tabel 4 
HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (UJI t) 
 






X1 0.683 1.673 Diterima Ditolak 0.092 0.008 
X2 0.843 1.673 Diterima Ditolak 0.113 0.013 
X3 0.493 -1.673 Diterima Ditolak 0.066 0.004 
X4 -0.617 -1.673 Diterima Ditolak -0.083 0.007 
X5 -0.480 +/-2.004 Diterima Ditolak -0.065 0.004 
X6 1.065 +/-2.004 Diterima Ditolak 0.142 0.020 
X7 -3.784 -1.673 Ditolak Diterima -0.454 0.206 
X8 0.282 1.673 Diterima Ditolak 0.038 0.001 
X9 -0.091 1.673 Diterima Ditolak 0.012 0.0001 
X10 0.410 -1.673 Diterima Ditolak 0.055 0.003 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X9 mempunyai 
thitung sebesar -0.091 dan ttabel sebesar 
1.673, sehingga dapat diketahui bahwa 
thitung -0.091 < ttabel 1.673 maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel X9 secara parsial 




terhadap Y. Berdasarkan koefisien 
determinasi parsial X9 sebesar 0.000 yang 
berarti secara parsial X9 memberikan 
kontribusi sebesar 0 persen terhadap 
variabel Y. 
j. Pengaruh variabel X10 terhadap 
variabel terikat Y 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa variabel X10 mempunyai 
thitung sebesar 0.410 dan ttabel sebesar -
1.673, sehingga dapat diketahui bahwa 
thitung 0.410 < ttabel -1.673 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel X10 secara parsial 
mempunyai pengaruh tidak signifikan 
terhadap Y. Berdasarkan koefisien 
determinasi parsial X10 sebesar 0.003 yang 
berarti secara parsial X10 memberikan 
kontribusi sebesar 0.3 persen terhadap 
variabel Y. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda, uji F dan uji t dengan 
menggunakan SPSS versi 16.0 for 
windows, maka dapat disimpulkan 
persamaan regresi yang dikaitkan dengan 
teori koefisien regresi yang diperoleh pada 
penelitian ini. 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengaruh LDR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh LDR 
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0.016. Dengan demikian hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori. 




KESESUAIAN HASIL PENELITIAN DENGAN TEORI 
 
Variabel Teori Koefisien Kesesuaian Teori 
LDR Positif Positif Sesuai 
IPR Positif Positif Sesuai 
APB Negatif Positif Tidak Sesuai 
NPL Negatif Negatif Sesuai 
IRR Positif & Negatif Negatif Tidak Sesuai 
PDN Positif & Negatif Positif Sesuai 
BOPO Negatif Negatif Sesuai 
FBIR Positif Positif Sesuai 
PR Positif Negatif Tidak Sesuai 
APYDM Negatif Positif Tidak Sesuai 
 
Menurut teori, pengaruh IPR 
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa IPR 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0.024. Dengan demikian hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
Pengaruh APB terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh APB 
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa APB 
mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0.413. Dengan demikian hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan teori. 
Pengaruh NPL terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh NPL 
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL 
mempunyai koefisien regresi negatif 
sebesar -0.358 Dengan demikian hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
Pengaruh IRR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh IRR 
terhadap ROA adalah positif dan negatif. 




bahwa IRR mempunyai koefisien regresi 
negatif sebesar 0.011. Dengan demikian 
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
teori.  
Pengaruh PDN terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh PDN 
terhadap ROA adalah positif dan negatif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa PDN mempunyai koefisien regresi 
positif sebesar 0.032. Dengan demikian 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 
Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh BOPO 
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
BOPO mempunyai koefisien regresi 
negatif sebesar 0.062. Dengan demikian 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 
Pengaruh FBIR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh FBIR 
terhadap ROA adalah positif.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa FBIR mempunyai koefisien regresi 
positif sebesar 0.004. Dengan demikian 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 
Pengaruh PR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh pr terhadap 
ROA adalah positif. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa PR 
mempunyai koefisien regresi negatif 
sebesar 0.006. Dengan demikian hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan teori. 
Pengaruh APYDM terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh APYDM 
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
APYDM mempunyai koefisien regresi 
positif sebesar 0.010. Dengan demikian 
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan  
 
Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Berdasarkan hasil uji F, maka diperoleh 
hasil bahwa variabel LDR, IPR, APB, 
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan 
APYDM secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada periode triwulan I tahun 2010 
sampai dengan triwulan II tahun 2015. 
Besar pengaruhnya yaitu sebesar 32.6 
persen dipengaruhi oleh variabel bebas 
secara bersama - sama sedangkan sisanya 
67.4 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel penelitian. 
 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 0.8 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa LDR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
Investing Policy Ratio (IPR) 
IPR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 1.3 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa IPR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
APB secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 0.4 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa APB secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
Non Performing Loan (NPL) 
NPL secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 0.7 persen 




Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa NPL secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
Interest Rate Ratio (IRR) 
IRR secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 0.4 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa IRR secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa adalah ditolak. 
Posisi Devisa Netto (PDN) 
PDN secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 2.0 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa PDN secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa adalah ditolak. 
Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
BOPO secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
dan berkontribusi sebesar 20.6 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa BOPO secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah diterima. 
Fee Based Income Ratio (FBIR) 
FBIR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 0.1 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa FBIR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
Primary Ratio (PR) 
PR secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 0.01 
persen terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa pada triwulan I 
tahun 2010 sampai dengan triwulan II 
tahun 2015. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa PR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan 
terhadap Modal 
APYDM secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA dan berkontribusi sebesar 0.3 persen 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan II tahun 
2015. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa APYDM secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
 




Berdasarkan analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, 
PDN, BOPO, FBIR, PR dan APYDM 
secara bersama-sama memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
pada periode triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015. Besar 




PDN, BOPO, FBIR, PR dan APYDM 
secara bersama-sama terhadap ROA yaitu 
sebesar 32.6 persen sedangkan sisanya 
67.4 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel penelitian. Dengan 
demikian hipotesis penelitian pertama yang 
menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR, PR dan APYDM 
secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa adalah 
diterima. 
LDR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 0.8 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian kedua yang 
menyatakan bahwa LDR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
IPR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 1.3 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian ketiga yang 
menyatakan bahwa IPR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
APB secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 0.4 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian keempat 
yang menyatakan bahwa APB secara 
parsial memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa adalah 
ditolak. 
NPL secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 0.7 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian kelima yang 
menyatakan bahwa NPL secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
IRR secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 0.4 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian keenam yang 
menyatakan bahwa IRR secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa adalah ditolak. 
PDN secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 2.0 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian ketujuh yang 
menyatakan bahwa PDN secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa adalah ditolak. 
BOPO secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
pada triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan II tahun 2015 yang menjadi 
sampel penelitian. Besarnya kontribusi 
sebesar 20.6 persen. Dengan demikian 
hipotesis penelitian kedelapan yang 
menyatakan bahwa BOPO secara parsial 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 




FBIR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 0.1 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian kesembilan 
yang menyatakan bahwa FBIR secara 
parsial memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa adalah 
ditolak. 
PR secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 0.01 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian kesepuluh 
yang menyatakan bahwa PR secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
APYDM secara parsial mempunyai 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa pada triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2015 yang 
menjadi sampel penelitian. Besarnya 
kontribusi sebesar 0.3 persen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian kesebelas 
yang menyatakan bahwa APYDM secara 
parsial memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa adalah 
ditolak. 
Diantara kesepuluh variabel bebas, 
yang mempunyai pengaruh dominan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang menjadi sampel 
penelitian adalah BOPO dengan kontribusi 
20.6 persen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kontribusi variabel bebas lainnya. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
(1) Objek penelitian ini terbatas pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yang 
termasuk dalam sampel yaitu Bank Mega, 
Bank Bukopin dan Bank UOB Indonesia. 
(2) Periode penelitian yang dilakukan 
masih terbatas mulai periode triwulan I 
tahun 2010 sampai dengan triwulan II 
tahun 2015. (3) Jumlah Variabel bebas 
yang diteliti khususnya untuk variabel 
bebas hanya meliputi rasio Likuiditas 
(LDR dan IPR), rasio Kualitas Aktiva 
(APB dan NPL), rasio sensitivitas pasar 
(IRR dan PDN), rasio efisiensi (BOPO dan 






(a) Disarankan kepada bank yang menjadi 
sampel penelitian terutama bank yang 
memiliki rata - rata BOPO terendah selama 
periode penelitian adalah Bank UOB 
Indonesia diharapkan dapat tetap menjaga 
dalam mengefisienkan pendapatan 
operasional dan menurunkan biaya 
operasional. (b) Disarankan kepada bank 
yang menjadi sampel penelitian bank yang 
memiliki rata – rata BOPO tertinggi 
terutama bagi Bank Bukopin untuk lebih 
mengefisienkan biaya operasionalnya dan 
bersamaan dengan meningkatkan 
pendapatan operasional. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
(a) Bagi peneliti selanjutnya yang akan 
mengambil tema sejenis maka sebaiknya, 
mencakup periode penelitian yang lebih 
panjang dan perlu mempertimbangkan 
subjek penelitian yang akan digunakan 
dengan melihat perkembangan perbankan 
dengan harapan hasil penelitian yang lebih 
signifikan terhadap variabel terikat. (b) 
Sebaiknya menambah variabel bebas 
misalnya seperti rasio Likuditas (LAR), 
rasio Kualitas Aktiva (APYD, APYDAP) 
dan rasio Solvabilitas (FACR) sehingga 
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POSISI ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA 
TAHUN 2010 SAMAPAI DENGAN TAHUN 2015 
(Dalam persentase) 
Sumber : Laporan Publikasi Keuangan www.ojk.go.id, Diolah *) TW II 2015 
 








1 Bank Antar Daerah 0.98 0.91 -0.07 1.10 0.19 1.42 0.32 0.86 -0.56 0.48 -0.38 5.35 -0.20 
2 
Bank Artha Graha 
Internasional 
0.76 0.72 -0.04 0.66 -0.06 1.39 0.73 0.78 -0.61 0.68 -0.10 4.42 0.00 
3 Bank Bukopin 1.65 1.87 0.22 1.83 -0.04 1.75 -0.08 1.33 -0.42 1.55 0.22 8.69 -0.28 
4 Bank Bumi Arta 1.47 2.11 0.64 2.47 0.36 2.05 -0.42 1.52 -0.53 1.19 -0.33 9.82 -0.02 
5 Bank Central Asia 3.51 3.82 0.31 3.59 -0.23 3.84 0.25 3.86 0.02 3.75 -0.11 19.25 0.33 




3.34 2.84 -0.50 3.18 0.34 2.75 -0.43 3.14 0.39 2.07 -1.07 15.60 -0.41 
8 Bank Ekonomi Raharja 1.78 1.49 -0.29 1.02 -0.47 1.19 0.17 0.30 -0.89 0.34 0.04 5.84 -1.47 




2.78 3.00 0.22 2.78 -0.22 2.23 -0.55 2.81 0.58 2.11 -0.70 13.95 -0.11 
11 Bank ICBC Indonesia 0.39 0.73 0.34 1.00 0.27 1.14 0.14 1.09 -0.05 1.04 -0.05 4.52 0.69 








1.22 2.07 0.85 2.41 0.34 2.53 0.12 1.98 -0.55 1.96 -0.02 10.54 0.76 
15 Bank Mega 2.45 2.29 -0.16 2.74 0.45 1.14 -1.60 1.16 0.02 1.96 0.80 10.11 -1.13 




1.40 1.53 0.13 1.57 0.04 1.58 0.01 1.32 -0.26 0.65 -0.67 7.51 -0.21 
18 Bank OCBC NISP 1.09 1.91 0.82 1.79 -0.12 1.81 0.02 1.79 -0.02 1.70 -0.09 8.67 0.68 
19 Bank of India Indonesia 2.93 3.66 0.73 3.14 -0.52 3.80 0.66 3.36 -0.44 1.95 -1.41 17.22 0.15 
20 Bank Permata 1.89 2.00 0.11 1.70 -0.30 1.55 -0.15 1.16 -0.39 1.16 0.00 8.49 -0.73 
21 Bank UOB Indonesia 3.31 2.30 -1.01 2.60 0.30 2.38 -0.22 1.23 -1.15 0.56 -0.67 11.91 -2.21 
22 Bank Sinarmas 1.44 1.07 -0.37 1.74 0.67 1.71 -0.03 1.02 -0.69 0.81 -0.21 7.12 -0.46 




0.24 -1.64 -1.88 0.09 1.73 -0.93 -1.02 -0.82 0.11 0.10 0.92 -3.04 -0.88 
25 
Bank KEB Hana 
Indonesia 




1.35 1.87 0.52 1.00 -0.87 1.11 0.11 0.80 -0.31 0.57 -0.23 6.23 -0.60 
27 Bank Mestika Dharma 3.93 4.36 0.43 5.05 0.69 5.42 0.37 3.86 -1.56 3.33 -0.53 23.18 -0.18 
28 Bank Metro Express 1.73 1.36 -0.37 0.78 -0.58 0.96 0.18 1.16 0.20 0.41 -0.75 6.06 -0.72 
29 BRI Agroniaga 1.00 1.39 0.39 1.63 0.24 1.66 0.03 1.53 -0.13 1.65 0.12 7.49 0.55 
30 Bank SBI Indonesia 0.91 1.58 0.67 0.83 -0.75 0.97 0.14 0.78 -0.19 -6.52 -7.30 3.98 -1.59 
31 Bank QNB Kesawan 0.17 0.46 0.29 -0.81 -1.27 0.07 0.88 1.05 0.98 0.34 -0.71 1.00 0.74 
JUMLAH 54.57 55.20 0.63 56.14 0.94 47.30 -8.84 40.57 -6.73 24.61 -15.96 257.88 -17.19 
RATA-RATA 1.76 1.78 0.02 1.81 0.03 1.53 -0.29 1.31 -0.22 0.79 -0.51 8.32 -0.55 
